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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN COMPETITIVE ADVANTAGE MUTU PENDIDIKAN 

PADA MTs. SWASTA SE-KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

SUPRIYADHI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh kepemimpinan 

visioner dan total quality management melalui budaya organisasi terhadap 

competitive advantage mutu pendidikan pada MTs. swasta di kabupaten Pringsewu, 

provinsi Lampung. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif jenis ex-post facto 

dengan sampel 205 guru melalui proportional random sampling. Pengumpulan data 

melalui kuesioner dan hasilnya dianalisis menggunakan Path Analysis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa baik langsung maupun tidak langsung, 

kepemimpinan visioner, total quality management, dan budaya organisasi secara 

parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive 

advantage. Secara prosentasenya, competitive advantage dipengaruhi oleh: 

kepemimpinan visioner sebesar 34.2%, total quality management sebesar 48.8%, 

budaya organisasi sebesar 79.8%, dan dari tiga variabel tersebut sebesar 83.1% 

sehingga jika kepemimpinan visioner, total quality management, dan budaya 

organisasi meningkat, maka competitive advantage juga akan meningkat.  

 

 

Kata kunci: competitive advantage, mutu pendidikan, kepemimpinan visioner, 

total quality management, budaya organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE IMPROVING IN COMPETITIVE ADVANTAGE OF EDUCATION 

QUALITY AT PRIVATE ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOLS  

IN PRINGSEWU DISTRICT 

 

 

By 

 

SUPRIYADHI 

 

 

This study aims to determine and to examine the influent of visionary leadership 

and total quality management through organizational culture on the competitive 

advantage of education quality at Private Islamic Junior High Schools (MTs.) in 

Pringsewu Regency, Lampung province. This research includes quantitative 

research of the ex-post facto type with a sample of 205 teachers through 

proportional random sampling. The data collection through documentations and 

questionnaires, then the results were analyzed by using Path Analysis. The results 

showed that both directly and indirectly, the variable: visionary leadership, total 

quality management, and organizational culture partially and simultaneously have 

the positives and the significant influents on competitive advantage. In percentage 

terms, competitive advantage is influenced by: visionary leadership is 34.2%, total 

quality management is 48.8%, organizational culture is 79.8%, and of the three 

variables are 83.1%, if visionary leadership, total quality management, and 

organizational culture increase, so that the competitive advantage will also increase.  

 

 

Keywords:  competitive advantage, education quality, visionary leadership, total 

quality management, organizational culture. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sebagai konsekuensi dari adanya globalisasi yang semakin pesat, baik organisasi 

maupun lembaga pendidikan juga mengalami persaingan yang ketat, tidak pasti, 

dan tidak terprediksi. Setiap lembaga pendidikan saat ini berusaha meningkatkan 

competitive advantage (keunggulan bersaing) masing-masing, sementara pesaing 

lainnya juga melakukan hal yang serupa. Kondisi tersebut merupakan konsekuensi 

yang menuntut organisasi untuk mampu beradaptasi sekaligus berinovasi dengan 

cepat dan tepat. Dalam hal ini, lembaga pendidikan bukan hanya fokus terhadap 

kebutuhan dan sasarannya tetapi juga harus memikirkan strategi yang baik dalam 

menghadapi persaingan agar menjadi lembaga yang bermutu dan unggul.  

Salah satu penelitian menyebutkan bahwa era society 5.0 ditandai dengan suatu 

perubahan organisasi (Xing et al, 2019) dan tanda perubahan tersebut yakni adanya 

competitive (persaingan) yang semakin ketat (Raharjo & Fernandes, 2018). Oleh 

sebab itu, organisasi harus punya competitive advantage (keunggulan bersaing) 

agar bertahan dan unggul dalam persaingan (Pangarso et al, 2020). Beberapa tahun 

terakhir, hal ini menjadi topik kajian terkait peningkatan mutu pendidikan yang 

banyak diteliti diberbagai negara. India menerapkan competitive advantage melalui 

pembelajaran yang kuat (Baker et al, 2022), Korea (Chin et al, 2022) dan Rusia 

(Krasota et al, 2020; Gruzina et al, 2020) melalui peningkatan teknologi digital dan 

kompetensi siswa, sementara Hongkong (Lo & Tian, 2020) dan Thailand (Chalapati 

& Chalapati, 2020) menekankan hal ini melalui keterampilan siswa.  

Selain itu, New Zealand menerapkan competitive advantage melalui biaya relatif 

murah (Morrish & Lee, 2011), Iran menekankan mutu sumber daya manusia 

(SDM), diferensiasi, dan biaya murah (Nadzir & Muhammad, 2020), Jordania 

fokus pada SDM (Ahmad et al, 2021), Bangladesh (Rashid et al, 2020) dan Oman 

(Alhabsi & Alfawair, 2023) melalui peningkatan mutu SDM dan manajemen, 
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Mexico menekankan pada kepemimpinan (Lazcano & Magaña, 2023), dan Pakistan 

fokus pada mutu SDM (Butt et al, 2020) dan inovasi kepemimpinan (Manzoor et 

al, 2023). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 12 negara tersebut dalam 

meningkatkan competitive advantage mutu pendidikannya secara garis besar 

melalui peningkatan pembelajaran, teknologi digital, keterampilan siswa, biaya 

murah, mutu SDM, kepemimpinan, dan manajemen.  

Penelitian competitive advantage pendidikan juga banyak dilakukan di Indonesia, 

yaitu penelitian yang lakukan oleh Chotimah et al (2023) yang menyimpulkan 

bahwa peningkatan competitive advantage di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan 

melalui: pengembangan SDM, pengembangan kurikulum, dan kerjasama kepada 

berbagai pihak. Kemudian, penelitian Rohmawati et al (2022) yang menyimpulkan 

bahwa MTs. Darul Hikmah Tulungagung menerapkan hal tersebut melalui 

bilingual learning dan MTs. Ma’arif NU 2 Blitar melalui metode Syafahy Tahriry. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Puspita dan Sugiyono (2021) yang 

menyimpulkan bahwa SMP di Sulawesi Selatan menekankan output yang baik, 

penguatan SDM, dan kepercayaan masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sundusiah et al (2022) menyimpulkan bahwa SMK di Jawa Barat menerapkan suatu 

competitive advantage melalui aspek pembelajaran inovasi berkelanjutan. 

Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili (2023) juga menyimpulkan 

bahwa SMK di Kalimantan Timur menerapkannya melalui peran aktif 

kepimpinanan yang mampu menciptakan produktivitas dan efektivitas sekolah.  

Berbagai hasil penelitian yang telah disebutkan baik di beberapa negara maupun di 

Indonesia, competitive advantage diterapkan melalui diferensiasi, keterampilan, 

manajemen, SDM, dan kepemimpinan yang dioptimalkan sesuai dengan kondisi 

organisasi atau lembaga masing-masing. Lembaga pendidikan dikatakan berhasil 

jika mampu berinovasi, memberikan pelayanan yang baik, memahami keinginan 

pelanggan, diminati masyarakat, menghasilkan peserta didik dan lulusan yang 

berakhlak, berilmu, bermutu, dan mampu bersaing. Namun faktanya, pendidikan di 

Indonesia belum sesuai dengan harapan dan belum menunjukkan peningkatan 

terutama dalam menghasilkan peserta didik dan lulusan yang cakap, berkompeten, 

dan mampu bersaing secara internasional.  
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Berdasarkan data The Learning Curve Pearson 2014, Indonesia di urutan terakhir 

dunia dengan indeks -1.84 dan hasil survei World Culture Index Score 2018, ada di 

urutan ke-60 dari 61 negara (Noreza dan Awang, 2023), sehingga dapat diketahui 

bahwa mutu pendidikan di Indonesia termasuk hasil pendidikan di provinsi 

Lampung juga belum sesuai dengan harapan. Hal tersebut dapat dianalisis dari hasil 

pelaksanakan Assesmen Kompetensi Minimal (AKM). Secara data nasional, hasil 

AKM SMP/MTs. tahun 2021 ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1.1 

Rerata hasil AKM SMP/MTs. Nasional tahun 2021 (BPMP Lampung, 2021) 
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Berdasarkan gambar tersebut, Lampung berada diurutan ke-17 (4.04%) dari 34 

provinsi. Kondisi tersebut menunjukkan hasil capaian mutu pendidikan baik di 

Indonesia maupun di provinsi Lampung masih rendah dan belum sesuai dengan 

harapan bersama. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain: 

(1). Kebijakan pendidikan yang berlaku tidak konsisten dan peran serta masyarakat 

minim (Usman, 2002), (2). Sarana belum merata, kurikulum belum sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, dan biaya pendidikan mahal (Fadhli, 2020); (3). Sistem 

pembelajaran dan manajemen belum efektif (Setiawati, 2023); dan (4). Terdapat 

disparitas layanan antara sekolah negeri dan swasta (Albertus, 2021). Kemudian, 

belum sesuainya capaian mutu pendidikan sesuai dengan harapan bersama baik di 

provinsi Lampung terlebih lagi di kabupaten Pringsewu dapat juga diamati melalui 

hasil rerata tiap kabupaten/kota se-Lampung seperti gambar berikut: 

 
Gambar 1.2  

Rerata hasil AKM SMP/MTs. se-Lampung tahun 2021 (BPMP Lampung, 2021) 

Mengacu gambar tersebut, kabupaten Pringsewu menempati peringkat ke-7 sama 

dengan rerata capaian kabupaten Tulang Bawang, yakni 28%. Capaian tersebut 

masih terpaut jauh dari kabupaten/kota lainnya, yaitu: Lampung Tengah, Lampung 

Timur, dan Bandar Lampung. Oleh karena itu, competitive advantage mutu 

pendidikan menjadi hal penting yang harus ditingkatkan pada jenjang menengah 

pertama terutama pada Madrasah Tsanawiyah (MTs). swasta kabupaten Pringsewu.  
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Secara substansinya, madrasah berbeda dengan sekolah yakni terletak pada muatan 

dan struktur kurikulum agamanya, sedangkan secara eksistensinya madrasah setara 

dengan sekolah umum dalam menghasilkan insan bermutu. Berdasarkan data dari 

Educational Management and Information System (EMIS) Kementerian Agama RI, 

madrasah di Indonesia tercatat 90% berstatus swasta dan 10% berstatus negeri, 

prosentase ini berbanding terbalik dengan sekolah umum (Azhar, 2019). Prosentase 

tersebut sama halnya di Kabupaten Pringsewu terutama tingkat menengah pertama, 

yakni Madrasah Tsanawiyah (MTs.) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Secara kuantitas, data MTs. dan SMP se-Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 

2019/2020 secara rinci disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data jumlah MTs. dan SMP (negeri dan swasta) se-Kabupaten Pringsewu 

tahun pelajaran 2019/2020 

Kecamatan 

Jumlah Lembaga Pendidikan Jumlah Peserta Didik 

MTs SMP MTs SMP 

Negeri Swasta  Negeri Swasta  Negeri Swasta  Negeri Swasta  

Adiluwih - 5 2 1 - 757 1.226 35 

Ambarawa - 3 2 4 - 517 1.219 554 

Banyumas 1 1 2 2 508 84 729 202 

Gadingrejo - 3 4 6 - 470 2.702 1.250 

Pagelaran - 4 3 7 - 397 1.279 414 

Pagelaran Utara - 1 1 - - 150 128 - 

Pardasuka - 3 5 - - 654 1.315 - 

Pringsewu 1 4 5 7 943 685 3.122 1.167 

Sukoharjo - 5 3 2 - 647 1.597 143 

Jumlah 2 29 27 29 1.451 4.361 13.317 3.765 

Sumber data: BPS Pringsewu (2020) 

Berdasarkan tabel tersebut, MTs. dan SMP di Kabupaten Pringsewu baik negeri 

maupun swasta jumlahnya tidak seimbang dan dari jumlah peserta didiknya dapat 

diamati bahwa minat masyarakat menyekolahkan anaknya ke MTs. swasta masih 

minim, dimungkinkan masyarakat lebih memilih SMP negeri yang di setiap 

kecamatan ada dari pada MTs. swasta. Kondisi tersebut berdampak pada MTs. dan 

SMP saling berkompetitif sehingga perolehan siswa menurun dan terjadi penurunan 

efektivitas pada lembaga pendidikan terutama pada lembaga pendidikan MTs. yang 

berstatus swasta. Penurunan efektivitas tersebut dikarenakan manajemen yang ada 

pada sebuah lembaga pendidikan belum tertata dengan baik, kurangnya publikasi, 
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minimnya donatur dan dukungan dana dari pemerintah, dan tenaga pendidiknya 

belum sesuai dengan kualifikasinya (Muhadi dkk, 2021). Banyak lembaga 

pendidikan saat ini yang mengelola pendidikannya layaknya bisnis sehingga setiap 

lembaga harus mampu memahami apa yang terjadi dan menjadi keinginan 

pelanggan (Kholik & Laeli, 2020) dan harus berdiferensiasi dengan lembaga lain 

(Syadzili & Zulfa, 2022). Selain itu, madrasah harus bertransformasi, berinovasi, 

dan berkompetisi dalam meningkatkan mutu pendidikannya (Baharun, 2016). 

Pendidikan yang bermutu dapat membedakan baik dan buruk status lembaga 

pendidikan (Sallis, 1993), dapat meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan 

(Ramdhany et al, 2019), lembaga akan dicari dan diminati oleh masyarakat 

(Offirstson, 2014; Manurung dan Siagian, 2021), lembaga pendidikan mendapat 

pengakuan dari masyarakat (Sanusi, 2020), dan menjadi dasar sekaligus kunci 

peningkatan competitive advantage mutu antar lembaga pendidikan (Zahroh, 2016; 

Permana dkk, 2021). Dengan demikian, konstruk competitive advantage dalam 

penelitian ini yaitu kemampuan madrasah untuk meningkatkan keunggulan, mutu 

pendidikan, sekaligus mendapat pengakuan masyarakat. 

Menurut Silalahi & Panjaitan (2023), competitive advantage dapat dicapai melalui 

mutu sumber daya manusia (SDM). SDM bermutu tidak lepas dari kepemimpinan 

visioner (Phillips et al, 2018). Agar visi lembaga tercapai maka dibutuhkan suatu 

manajemen berkelanjutan (Sallis, 2002) dan keberhasilan pekerjaannya melalui 

budaya organisasi (Sumarni, 2017). Berdasarkan teori tersebut, maka penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui dan menguji secara empiris mengenai pengaruh 

kepemimpinan visioner, total quality management, dan budaya organisasi terhadap 

competitive advantage pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu.  

Peningkatan competitive advantage mutu pendidikan ditandai oleh banyaknya 

capaian prestasi lembaga pendidikan serendahnya tingkat kabupaten/kota dan 

jumlah siswanya melampaui kapasitas yang tersedia (Tholkhah, 2016). Mengacu 

data pendidikan Kementerian Agama kabupaten Pringsewu, MTs. swasta memiliki 

banyak prestasi mulai tingkat kabupaten sampai tingkat nasional yakni pada: 

Kompetisi Sains Madrasah, Olimpiade Sains Nasional, Kompetisi Seni Olahraga, 
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dan lainnya. Selain itu, jumlah peserta didik MTs. swasta juga meningkat setiap 

tahunnya, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Data jumlah peserta didik pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu 

tahun pelajaran 2019/2020 s.d. 2022/2023 

Kecamatan 
Jumlah 

MTs. swasta 

Jumlah peserta didik MTs swasta 

2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023 

Adiluwih 5 757 796 788 841 

Ambarawa 3 517 802 844 991 

Banyumas 1 84 89 86 88 

Gadingrejo 3 470 670 619 647 

Pagelaran 4 397 525 607 627 

Pagelaran Utara 1 160 157 168 178 

Pardasuka 3 654 748 746 795 

Pringsewu 4 685 822 830 868 

Sukoharjo 5 647 793 775 773 

Jumlah 29 4.371 5.402 5.463 5.808 

Sumber data: Kemenag Pringsewu (2023)  

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah peserta didik MTs. swasta meningkat setiap 

tahunnya, hal ini dimungkinkan MTs. swasta sudah berupaya berinovasi dalam 

mengelola pendidikannya. Oleh karena itu, hipotesa penelitian ini terkait dengan 

competitive advantage mutu pendidikan di MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu 

yang dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan visioner.  

Pernyataan tersebut mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

McMullin & Raggo (2020) bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh signifikan 

terhadap competitive advantage dalam bidang pendidikan. Kemudian, hasil 

penelitian Wijayanti et al (2022), menyimpulkan bahwa kepemimpinan visioner 

memiliki pengaruh positif terhadap competitive advantage pada SMAN 1 Maron. 

Selain itu, diperkuat dengan penelitian Sulhan & Rifa’i (2023) yang menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan visioner dapat membawa madrasah menjadi lembaga yang 

unggul dan kompetitif. Adapun variabel lain yang mempengaruhi competitive 

advantage yaitu total quality management (TQM) dan budaya organisasi. Hal 

tersebut berdasarkan hasil penelitian Madarip dkk (2020) bahwa TQM berpengaruh 

signifikan terhadap competitive advantage pada organisasi otomotif di Malaysia. 

Kemudian, penelitian Rachmayuni dan Lestari (2020) yang menyimpulkan bahwa 
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budaya organisasi mempengaruhi competitive advantage pada organisasi farmasi di 

Bandung. Penelitian ini penting karena variabel kepemimpinan visioner, TQM, dan 

budaya organisasi belum jelas mempengaruhi competitive advantage pada MTs. 

swasta. Selain itu, belum ditemukan penelitian terdahulu yang menguji ke-empat 

variabel tersebut dalam satu penelitian khususnya di Indonesia, Lampung, atau di 

kabupaten Pringsewu, tapi peneliti yakin pasti ada meskipun masih dimungkinkan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, berbagai masalah yang 

dapat di identifikasi dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Hasil peringkat mutu pendidikan dalam kompetisi dunia internasional, 

Indonesia berada di urutan bawah dari negara lainnya; 

2. Hasil peringkat asesmen kompetensi minimal (AKM) terkait mutu pendidikan 

tingkat SMP/MTs., provinsi Lampung masih tertinggal jauh dari provinsi 

lainnya, begitupun juga dengan kabupaten Pringsewu masih jauh tertinggal 

dari kabupaten/kota lainnya;   

3. Sarana penunjang pendidikan setiap lembaga pendidikan belum merata; 

4. Biaya pendidikan yang berlaku belum sepenuhnya mampu menjangkau tingkat 

kemampuan masyarakat terutama masyarakat kategori menengah ke bawah;  

5. Kurikulum yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan masih belum 

maksimal sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh masyarakat; 

6. MTs. swasta memiliki dana yang minim, terbatas, dan tidak memiliki sumber 

dana lainnya dalam pengembangan lembaga pendidikan; 

7. MTs. swasta belum maksimal dalam melakukan promosi ke masyarakat luas, 

terutama promosi melalui media sosial sehingga MTs. swasta belum memiliki 

daya tarik dan minat masyarakat menyekolahkan anaknya juga masih minim; 

8. MTs. swasta belum optimal dalam bertransformasi dan berinovasi untuk 

menggali keunggulan lembaga pendidikannya;  

9. MTs. swasta belum optimal dalam mengelola manajemen lembaga pendidikan; 

10. Belum ditemukan penelitian terdahulu yang menguji variabel: competitive 

advantage, kepemimpinan visioner, total quality management, dan budaya 

organisasi dalam satu penelitian baik di Indonesia, Lampung, atau di kabupaten 

Pringsewu, tetapi peneliti meyakini pasti ada meskipun masih dimungkinkan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada 4 variabel, yaitu: kepemimpinan visioner (X1), total 

quality management (X2), budaya organisasi (Z), dan competitive advantage (Y). 

1.4 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Apakah kepemimpinan visioner (X1) memiliki korelasi dengan total quality 

management (X2) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

2. Apakah kepemimpinan visioner (X1) berpengaruh terhadap budaya organisasi 

(Z) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

3. Apakah kepemimpinan visioner (X1) berpengaruh terhadap competitive 

advantage (Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

4. Apakah total quality management (X2) berpengaruh terhadap budaya 

organisasi (Z) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

5. Apakah total quality management (X2) berpengaruh terhadap competitive 

advantage (Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

6. Apakah budaya organisasi (Z) berpengaruh terhadap competitive advantage 

(Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

7. Apakah kepemimpinan visioner (X1) dan total quality management (X2) 

berpengaruh terhadap competitive advantage (Y) melalui budaya organisasi 

(Z) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji dan 

memahami berbagai teoritis sekaligus praktiknya yang berkaitan dengan adanya: 

1. Korelasi kepemimpinan visioner (X1) dengan total quality management (X2) 

pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu; 

2. Pengaruh kepemimpinan visioner (X1) terhadap budaya organisasi (Z) pada 

MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu; 

3. Pengaruh kepemimpinan visioner (X1) terhadap competitive advantage (Y) 

pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu; 
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4. Pengaruh total quality management (X2) terhadap budaya organisasi (Z) pada 

MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu; 

5. Pengaruh total quality management (X2) terhadap competitive advantage (Y) 

pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu; 

6. Pengaruh budaya organisasi (Z) berpengaruh terhadap competitive advantage 

(Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu; dan 

7. Pengaruh kepemimpinan visioner (X1) dan total quality management (X2) 

terhadap competitive advantage (Y) melalui budaya organisasi (Z) pada MTs. 

swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

1.6 Manfaat Penelitian 

(1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pendidikan 

terkait competitive advantage (keunggulan bersaing) mutu pendidikan melalui 

kepemimpinan visioner kepala madrasah/sekolah, total quality management 

(manajemen mutu terpadu), dan budaya organisasi pendidikan pada umumnya 

dan terutama MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu pada khususnya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan empiris terkait penelitian 

competitive advantage bagi penelitian selanjutnya. 

(2) Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Kementerian Agama (Kabupaten/Kota) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Kementerian Agama 

kabupaten/kota untuk mengevaluasi, merumuskan, merencanakan, dan 

pengambilan kebijakan peningkatan pemerataan mutu pada MTs. swasta 

guna mencapai competitive advantage mutu suatu lembaga pendidikan. 

2. Yayasan/Pemilik Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar 

kebijakan bagi yayasan atau lembaga pendidikan guna mengembangkan 

keunggulan lembaganya masing-masing secara etis, inovatif, kompetitif, 

dan progresif. 
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3. Kepala Madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi Kepala 

MTs. swasta dalam: menjalankan tugas dan fungsi kepemimpinannya 

sesuai dengan tujuan pendidikan; mengelola lembaga pendidikan menjadi 

lembaga unggul-berdaya saing; mengambil kebijakan sebagai bagian 

implementasi kepemimpinan visioner, total quality management, dan 

budaya organisasi; dan meningkatkan competitive advantage mutu 

lembaga pendidikan menjadi lembaga yang dicari, diakui, dan diminati 

oleh masyarakat. 

4. Tenaga Kependidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi acuan bagi tenaga kependidikan 

pada MTs. swasta untuk berperan aktif meningkatkan kinerjanya guna 

mewujudkan mutu lembaga pendidikan yang competitive advantage. 

5. Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi acuan bagi semua guru pada 

MTs. swasta, agar senantiasa terus berperan aktif dalam meningkatkan 

motivasi, disiplin, komitmen, dan kinerjanya guna mewujudkan lembaga 

pendidikan yang bermutu dan menghasilkan generasi yang berakhlak, 

berilmu dan mampu berkompetitif melalui competitive advantage, total 

quality management, dan budaya organisasi. 

6. Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para peneliti 

selanjutnya, yakni: sebagai dasar atau acuan pengambilan putusan hasil 

penelitian awal yang terkait dengan competitive advantage, kepemimpinan 

visioner, total quality management, dan budaya organisasi terhadap 

sebuah organisasi atau lembaga pendidikan; dan memberi kontribusi 

konstruktif terhadap hasil penelitian empiris sesuai dengan konsep teori 

dan praktiknya yang berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan visioner, 

total quality management, dan budaya organisasi terhadap competitive 

advantage dalam bidang pendidikan. 
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini terdiri dari beberapa hal, antara lain: 

1) Disiplin ilmu  

Disiplin ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan (manajemen 

pendidikan) yang mengkaji tentang sumber daya manusia dalam organisasi 

untuk mencapai tujuan efektif dan efisien bidang pendidikan. 

2) Subjek penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah seluruh guru non-PNS yang telah masuk pada 

database guru Madrasah nasional yang terdaftar pada sistem SIMPATIKA 

yang berjumlah 422 orang. 

3) Tempat penelitian  

Tempat penelitian ini meliputi seluruh Madrasah Tsanawiyah (MTs.) swasta 

se-kabupaten Pringsewu yang berjumlah 29 madrasah. 

4) Objek penelitian  

Objek penelitian ini terkait variabel: kepemimpinan visioner (X1), total quality 

management (X2), budaya organisasi (Z) dan competitive advantage (Y). 

5) Waktu penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2023 sampai 

dengan Desember 2023. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Competitive Advantage 

Salah satu faktor penting dalam mencapai suatu kemajuan dan peningkatan sebuah 

organisasi atau lembaga pendidikan adalah dengan melalui competitive advantage 

(keunggulan bersaing). Hal ini karena advantage (keunggulan) dan competitive 

(persaingan) banyak dilakukan oleh sebuah organisasi dalam mendesain, menata, 

memproyeksikan, memasarkan, dan mendukung mutu keunggulan organisasinya. 

Kemudian, hal ini juga termasuk suatu proses yang bukan hanya sekedar dilihat 

sebagai hasil akhir tetapi dilihat juga sebagai hasil kepuasan yang dinamis. Ketika 

sebuah organisasi mampu mengungguli pesaing lain, tentunya tidak hanya potensi 

kenaikan yang akan didapatkan, tetapi juga perkembangan organisasi akan 

meningkat. Dengan demikian, organisasi yang memiliki competitive advantage 

maka organisasi telah memiliki keunggulan atas yang lain dan akan mendapatkan 

perhatian dari pelanggan/masyarakat. 

Menurut Wibowo dkk (2019) menyatakan bahwa suatu lembaga pendidikan yang 

bermutu memiliki advantage (keunggulan) dan competitive (persaingan) yang baik. 

Menurut Porter (1993) competitive advantage adalah sebuah keunggulan yang 

dicapai oleh organisasi untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan yang 

lain dalam hal jasa, industri, atau pasar yang sama. Secara umum, hal ini bertujuan 

untuk membentuk posisi yang tepat bagi organisasi dalam memaksimalkan 

efektivitas kinerja, laba, pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan (Dian et al, 2023), 

dan dalam pendidikan hal ini untuk meningkatkan keunggulan antar lembaga 

(Wijayanti et al., 2022). Berdasarkan teori tersebut, competitive advantage adalah 

suatu keunggulan dan kemampuan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan mutu pendidikannya menjadi lebih baik, unggul, dan mampu 

bersaing antar lembaga pendidikan lainnya.  
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Kriteria competitive advantage dikenal dengan resource base view yang menitikkan 

pada harga, keunikan, dan tiada banding (Barney & Clark, 2007; Musa et al, 2022). 

Menurut Sunyoto (2015) bahwa competitive advantage memiliki beberapa kunci, 

yaitu: values (berharga), rareness (unik), imperfectly imitable (tak bisa ditiru), dan 

non-substitutability (tiada yang setara) dan menurut Gobel et al (2022) berbagai hal 

yang mempengaruhi competitive advantage pendidikan, yaitu: mutu guru, sarana, 

prestasi, manajemen, kepemimpinan, budaya, diferensiasi, dan minat masyarakat.  

Kotler & Keller (2009) menyatakan bahwa suatu lembaga dapat mendiferensiasi 

keunggulannya melalui beberapa aspek, antara lain: (1). Location, yaitu keunggulan 

berdasarkan letak lokasi yang strategis, (2). Quality, number and type of faculty, 

yaitu keunggulan jurusan yang ditawarkan, (3). The nature of the curriculum-broad, 

yaitu keunggulan tujuan kurikulum, (4). Special features, yaitu keunggulan 

program unggulan yang beda dengan lain, (5). Human resource quality, yaitu 

keunggulan melalui mutu sumber daya manusia, (6). The achievement of graduates, 

yaitu keunggulan prestasi dan output yang baik, (7). The technologies used or 

available, yaitu keunggulan penggunaan teknologi, (8). Program requirement, 

yaitu keunggulan syarat program yang harus dipenuhi, (9). The campus atmosphere, 

yaitu keunggulan suasana kampus yang kondusif, dan (10). The price charged, 

yaitu keunggulan biaya pendidikan yang lebih rendah. 

Lembaga pendidikan harus berformulasi dan mampu berkompetisi mencapai mutu 

berdasarkan tujuan pendidikan dan kepuasan pelanggan dengan memusatkan pada 

biaya, diferensiasi, dan keunggulan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, agar 

sesuai dengan tujuan, perlu suatu strategi dalam menerapkan competitive advantage 

yakni dengan melalui competitive oriented strategy, maksudnya strategi dilakukan 

secara terbuka dan dilakukan jika semua komponen dianggap sudah kuat dan siap 

(Li et al, 2023). Selain dari strategi tersebut juga terdapat strategi lain yaitu analisis 

SWOT (strengths, opportunities, weaknesses, threat) yang merupakan analisis 

yang bertujuan untuk mengukur kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, baik 

yang ada dari lingkup internal maupun dari lingkup eksternal lembaga pendidikan 

(Fikri & Putra, 2022; Kafrawi et al, 2023).  
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Terdapat tiga aspek untuk menentukan keberhasilan suatu competitive advantage, 

yaitu: (1). Cost, maksudnya menekankan inovasi dengan biaya relatif rendah dan 

mengeliminasi penambahan biaya (2). Differentiation, yaitu memaksimalkan 

keunikan produk, (3). Focus, yaitu menghasilkan produk untuk mencukupi 

kebutuhan pelanggan (Hifza et al, 2020). Kemudian, agar competitive advantage 

dapat berjalan baik, perlu adanya dimensi. Menurut Kotler & Keller (2009), 

terdapat lima dimensi yang dapat menentukan keberhasilan competitive advantage 

dalam lembaga pendidikan, antara lain: (1). Program quality, yaitu program mutu 

yang ditawarkan tercermin mulai dari input, proses, output sampai outcomenya. (2). 

Program uniqueness, yaitu keunikan program yang memiliki nilai, unggul, berbeda, 

dan dibutuhkan pelanggan dalam jangka panjang. (3). Price, yaitu biaya pendidikan 

terjangkau sesuai dengan program pendidikan. (4). Good human resources, yaitu 

sumber daya manusia berkualifikasi baik. (5). Reputation, yaitu lembaga 

pendidikan memperoleh penilaian citra yang baik dalam pandangan masyarakat. 

2.2 Kepemimpinan Visioner 

Sebuah organisasi atau lembaga tidak lepas dari kepemimpinan. Seseorang yang 

menduduki posisi ini harus memiliki kualitas karena kualitas pemimpin akan 

menentukan keberhasilan kinerja sebuah organisasi yang dikelolanya. Tujuan kerja 

operasional suatu organisasi dapat dilihat melalui sebuah visi. Visi adalah kapasitas 

untuk memandang tujuan yang akan dicapai pada masa depan. Melalui visi inilah, 

Pemimpin yang berorientasi pada visi atau disebut dengan pemimpin visioner 

termasuk kepemimpinan yang bisa menumbuhkan komitmen orang-orang dalam 

organisasi untuk bekerja dengan integritas dan mengatur secara prioritas.  

Kepemimpinan yaitu cara mempengaruhi kelompok atau orang untuk mencapai 

tujuan (Robbins & Timothy, 2009) dan vision yaitu cita-cita yang ingin dicapai 

pada masa depan (Komariyah dan Triatna, 2010). Kepemimpinan visioner adalah 

kepemimpinan yang memiliki rencana jauh ke depan, berorientasi pada visi, dan 

hasil kerja serta berupaya memanfaatkan semua sumber daya untuk mencapai 

tujuan bersama (Nanus, 1992). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan visioner adalah suatu kepemimpinan yang berorientasi pada visi 

untuk mewujudkan tujuan bersama pada masa mendatang. 
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Kepemimpinan visioner memiliki beberapa karakteristik, yakni: visinya jelas, 

fokus, berintegritas, inovatif, imajinatif, optimis, antusias, pemikir dan perencana 

strategis, membangun iklim budaya, tegas dan adil, dan memberdayakan SDM 

(Nanus, 1992). Selain itu, terdapat beberapa karakteristik lain pemimpin visioner 

menurut para peneliti, yaitu: (1). Berpikir  ke masa depan (Timothy et al, 2022), 

(2). Berjiwa sosial tinggi dan mengembangkan visi (Hambali et al, 2023), (3). 

Tegas, adil, berintegritas tinggi, mengembangkan iklim dan budaya organisasi, dan 

meningkatkan kualitas lembaga (Mutohar et al, 2020). (4). Inovatif, optimis, etis, 

gigih, peduli, rendah hati, menginspirasi, komunikator yang baik, berkharisma, dan 

berfikir strategis hasil (Poonvichaen et al, 2022).  

Selain dari empat hal tersebut, karakteristik lain seorang pemimpin yang visioner 

yaitu: memperhatikan isu, peluang, dan masalah, mengetahui perkembangan 

situasi, berani mengambil resiko, menciptakan hubungan harmonis, dan berlatih ke 

berbagai jenis pengembangan (Mohammadi & Ghanbari, 2022), serta peka terhadap 

masalah, tekun, punya inisiatif tinggi, dan keaslian untuk lepas dari sesuatu yang 

bersifat tradisional dan umum (Al-Zoubi et al., 2023). Kemudian, terdapat beberapa 

kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh pemimpin visioner, yaitu: (1). Efektif 

terhadap perubahan strategis (Huma et al., 2023), (2). Mengarahkan pekerjaan 

secara kolaboratif (Gonzales & Yango, 2022), (3). Menerapkan target administratif 

dan operasional yang baik (Jedi, 2022), (4). Memprioritaskan kepentingan 

organisasi dan karyawan (Alfahdawi, 2022), (5). Mempromosikan kinerja tim 

secara keberlanjutan (Alnoori & Alobaedy, 2021), (6). Mengetahui tujuan, 

mengubah resiko menjadi peluang; mengembangkan team-skill; dan mampu 

menemukan cara lebih baik dan lebih cepat (Alvernia, 2022).  

Menurut Syafaruddin (2004), kepala sekolah yang visioner harus memperhatikan 

beberapa pertimbangan dalam menerapkan kepemimpinan visioner, yaitu: (a). 

Vision and symbols, maksudnya mengkomunikasikan nilai lembaga kepada staf, 

siswa, dan masyarakat luas. (b). Management by walking about, maksudnya suatu 

cara untuk memahami, berkomunikasi, mendiskusikan, dan memikirkan 

perkembangan lembaga. (c). For the kids, maksudnya memperhatikan semua 

anggota lembaga/pelanggan. (d). Autonomy, experimentation, and support for 



17 

 

failure, maksudnya berinovasi, dan memberi dukungan inisiatif untuk memperbaiki 

kegagalan. (e). Create a sense of family, maksudnya menumbuhkan kekeluargaan 

di antara sesama guru, pelajar, karyawan, dan staf pimpinan lainnya. (f). Sense of 

the whole, rhytme, passion, intensity, and enthusiasm, maksudnya menumbuhkan 

kebersamaan, semangat, dan potensi semua staf. 

Adapun strategi dalam menerapkan suatu kepemimpinan visioner adalah dengan 

berupaya menjadikan lembaga pendidikan yang unggul dan dapat menyatukan visi 

organisasi (Granit, 2012). Menurut Komariyah dan Triatna (2010), kepemimpinan 

visioner dapat diukur melalui empat dimensi, antara lain: (1). Direction setter, 

maksudnya pemimpin memotivasi dan memberi dukungan partisipasif kepada 

seluruh tingkat dalam organisasi; (2). Agent of change, maksudnya pemimpin 

bertanggung jawab terhadap situasi organisasi yang statis, melakukan inovasi yang 

membangkitkan semangat kerja, dan menyelesaikan tantangan dalam agenda kerja 

rasional; (3). Spokesperson, maksudnya pemimpin mengetahui dan menghargai 

segala bentuk komunikasi dan dapat membangun visi masa depan; dan (4). Coach, 

maksudnya pemimpin menciptakan kekompakan, kerja sama antar kelompok, 

memaksimalkan kemampuan anggota, dan mengoordinir segala aktivitas atau usaha 

kearah pencapaian visi. 

2.3 Total Quality Management 

Sebuah organisasi atau lembaga pendidikan, mutu menjadi hal yang sangat penting 

untuk dicapai sehingga organisasi atau lembaga akan memperhatikan secara detail 

dalam menjaga dan meningkatkan mutunya yang akan diberikan pada pelanggan. 

Selain itu, hal ini sebagai penentu standar suatu organisasi atau lembaga pendidikan 

untuk dapat bersaing ditengah persaingan yang semakin kompetitif. Agar standar 

mutu suatu organisasi atau lembaga dapat terjaga konsistensinya, organisasi atau 

lembaga pendidikan harus melakukan perbaikan terhadap mutu secara 

berkelanjutan. Aspek inilah yang disebut dengan total quality management (TQM). 

Total quality management (TQM) terdiri dari kata: total, quality, dan management. 

Total bermakna tiap orang dalam organisasi harus berpartisipasi aktif meningkatkan 

perbaikan secara terus menerus, quality bermakna konsistensi untuk mencapai mutu 

dan memenuhi kebutuhan pelanggan, dan management bermakna semua orang 
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menjadi manajer dan bertanggungjawab atas bidang pekerjaannya (Septiadi, 2019). 

Menurut Sallis (1993), TQM adalah sebuah filosofi perbaikan terus menerus yang 

memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap organisasi dalam memenuhi 

kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan baik pada saat ini maupun masa 

mendatang, dan menurut Barnawi dan Arifin (2017), TQM merupakan intervensi 

total yang membuat organisasi dapat bertahan setiap waktu. Dengan demikian, 

TQM merupakan suatu pengelolaan dengan proses perbaikan dalam lembaga 

pendidikan secara berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan para 

pelanggan/masyarakat. 

TQM bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan sustainable satisfaction (kepuasan 

berkelanjutan) yang dapat mencapai skala ekonomis dengan penurunan biaya, 

membangun kesuksesan dan kepercayaan organisasi, menyediakan produk/jasa 

bermutu, mengembangkan perbaikan, menjadikan teamwork baik tanpa konflik, 

dan mencapai skala kerja dengan biaya rendah (Juharni, 2017). Adapun fungsinya 

sebagai upaya dalam merencanakan, melaksanakan, memeriksa, mengendalikan 

semua elemen dalam organisasi dan memastikan kepuasan pelanggan (Izzulka dan 

Laksono, 2022). Menurut Gaspersz (2014), TQM memiliki beberapa prinsip, yaitu: 

kepuasan pelanggan, kepemimpinan yang peduli terhadap setiap orang, obsesi pada 

kualitas, manajemen berdasarkan fakta, kerja sama tim, dan perbaikan secara terus 

menerus.  

Adapun berbagai upaya untuk menerapkan TQM dalam pendidikan, yakni melalui: 

peran kepemimpinan, proses, budaya, mutu SDM, mutu pembelajaran, pemasaran, 

inovasi, dan kepuasan pelanggan (Munir, 2018). Murgatroyd & Morgan (1994) 

menyatakan bahwa penerapan TQM dalam pendidikan perlu dibarengi dengan 

beberapa teknik agar dapat terlaksana dengan baik, antara lain: (1). Benchmarking 

yaitu menetapkan standarisasi proses dan hasil yang dicapai (2). Quality assurance 

yaitu menetapkan standar mutu, (3). Contract conformance yaitu melakukan 

kontrak kesepakan antar elemen, (4). Quality control yaitu mendeteksi mutu output 

yang tidak sesuai standar, (5). Customer driven yaitu mengukur mutu yang 

ditentukan oleh pelanggan, dan (6). School review yaitu mengevaluasi keefektifan 

program, pelaksanaan, mutu lulusan, kebijakan, dan lain-lain. 
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Sedangkan menurut Tenner (1994), lembaga pendidikan dapat dikatakan berhasil 

menerapkan TQM jika memenuhi tiga dimensi, antara lain: (1). Input pendidikan, 

yakni manajemen lembaga baik, memiliki kebijakan mutu, berkomitmen, punya 

harapan berprestasi tinggi, dan fokus pada pelanggan; (2). Proses pendidikan, yakni 

kepemimpinan kuat, proses efektif dan tinggi, kinerja meningkat, memiliki budaya 

mutu, teamwork professional, pendayagunaan SDM baik, dan perbaikan mutu 

secara berkelanjutan; dan (4). Output yang diharapkan, maksudnya kinerja baik, 

dan lulusan diterima. 

2.4 Budaya Organisasi 

Setiap organisasi atau lembaga pendidikan tentu memiliki misi yang menjadi tujuan 

dari adanya organisasi atau lembaga tersebut. Misi tersebut turun menjadi kegiatan, 

tugas, dan pekerjaan tertentu yang harus dilakukan oleh anggota organisasi. Budaya 

organisasi yang sehat harus mendukung tercapainya tujuan organisasi. Saat ini, 

organisasi atau lembaga apapun sangat memerlukan kerja sama yang baik dari 

semua anggotanya yang salah satunya tergantung pada cara bersikap, berprilaku, 

dan berkomunikasi yang baik dengan cara yang benar sehingga dapat memberikan 

kontribusi terhadap capaian sasaran organisasi. 

Budaya organisasi merupakan model mental bersama atau perekat sosial yang 

mengikat setiap individu dalam organisasi dan berfungsi sebagai kumpulan nilai, 

keyakinan, norma, sikap, asumsi, dan cara melakukan sesuatu (Schein, 1985). 

Budaya dibentuk melalui: kontak budaya, benturan budaya, dan penggalian budaya 

(Mardliyah, 2013). Menurut Robbins (2008), budaya organisasi tercipta melalui: 

filsafat dari pendiri, kriteria seleksi, manajemen puncak, dan sosialisasi. Dengan 

demikian, budaya organisasi merupakan tindakan dalam upaya membentuk norma, 

dan perilaku melalui proses agar bertahan lama dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Fungsi budaya organisasi yaitu: menciptakan perbedaan yang jelas antar organisasi, 

membawa identitas seluruh anggota dalam organisasi, menumbuhkan komitmen 

kebersamaan, menyatukan organisasi dengan standar yang tepat, dan sebagai 

kendali dalam membentuk prilaku karyawan (Robbins & Timothy, 2009). 

Kemudian, Greenberg & Baron (1997) menyatakan bahwa peran budaya organisasi, 

yaitu: menyatukan reduksi konflik, meningkatkan komitmen, disiplin, motivasi, 
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dan kinerja organisasi sebagai sumber competitive advantage. Selain itu, budaya 

organisasi memiliki beberapa ciri, antara lain: inovasi, pengambilan resiko, 

orientasi terhadap hasil dan tim, keagresifan, dan kemantapan (Widjaja dkk, 2021). 

Agar budaya organisasi berjalan baik, perlu adanya dimensi. Menurut Luthans 

(2005) bahwa keberhasilan budaya organisasi suatu lembaga pendidikan dapat 

diukur melalui enam dimensi, antara lain: (1). Behavioral regularities, yaitu prilaku 

organisasi yang teratur dan dapat diamati; (2). Norms, yaitu ukuran, batasan, 

standar, atau pedoman seluruh warga sekolah; (3). Dominant values, yaitu nilai inti 

dan keyakinan untuk mencapai mutu; (4). Philosophy, yaitu pandangan dan 

kepercayaan sebagai kebijakan sekolah; (5). Rules, yaitu aturan yang dibuat dan 

diikuti oleh seluruh warga sekolah; (6). Organizational climate, yaitu keseluruhan 

kondisi yang tercermin dalam interaksi hubungan antar sesama warga sekolah. 

2.5 Hubungan Antar Variabel 

Berdasarkan penelitian relevan terdahulu dan landasan teori yang telah disebutkan 

sebelumnya bahwa dari empat variabel yang akan dianalisis dan diuji pada 

penelitian ini memiliki correlation (hubungan) antar masing-masing variabel. 

Adapun hubungan antar masing-masing variabel yang dimaksud, antara lain:  

1. Kepemimpinan visioner dengan total quality management 

Kepemimpinan visioner berkorelasi dengan total quality management (TQM) 

dan TQM dapat diwujudkan melalui peran aktif seorang pemimpin visioner. 

Pernyataan tersebut mengacu pada hasil penelitian Prestiadi, dkk (2015), yang 

menyimpulkan bahwa keberhasilan suatu TQM berkaitan erat dengan peran 

kepemimpinan visioner karena pemimpin ini dapat memahami TQM dalam 

pendidikan dengan baik. 

2. Kepemimpinan visioner terhadap budaya organisasi 

Kepemimpinan visioner termasuk penentu keberhasilan budaya organisasi. 

Budaya organisasi sesuai dengan kepemimpinan visioner dapat menciptakan 

iklim kerja menjadi baik sehingga staf yang tidak bekerja secara etika dapat 

menyadari, menjadi malu hati, dan berusaha memperbaiki kerjanya. Hal ini 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh: Thamrin (2020), 

Dalimunte (2021), dan Debora dkk (2022). 
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3. Kepemimpinan visioner terhadap competitive advantage 

Kepemimpinan visioner berpengaruh positif terhadap competitive advantage 

dan membawa lembaga berperan vital sebagai lembaga yang unggul dan 

kompetitif. Dengan kemampuan melakukan akuntabilitas, kepemimpinan ini 

menghantarkan lembaga pendidikan pada competitive advantage. Hubungan 

kedua variabel ini didasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh: 

Wijayanti et al (2022); Mubarok et al (2022); dan Sulhan & Rifa’i (2023). 

4. Total quality management terhadap budaya organisasi  

Hubungan adanya dua variabel total quality management memiliki pengaruh 

terhadap budaya organisasi didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Belarmino (2019) dan Nurmiati dkk (2022) bahwa pada total quality 

management menekankan pentingnya suatu budaya dalam merancang dan 

memperhatikan peningkatan pelayanan agar apa yang dinginkan dapat 

terlaksana, karena organisasi bergantung pada budaya organisasi sehingga 

perlu mengelolanya dengan baik. 

5. Total quality management terhadap competitive advantage 

Lembaga pendidikan dapat mengelola dan meningkatkan sumber dayanya 

secara maksimal, dapat mengetahui segala kekurangan dan kelemahannya, dan 

dapat meningkatkan perbaikan secara berkelanjutan demi memenuhi kepuasan 

pelanggan melalui total quality management (TQM). TQM mempengaruhi 

competitive advantage pendidikan. Pernyataan tersebut didasarkan pada hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh: Abdulameer et al (2021); Amna 

dkk (2021); Ramlawati et al (2022); dan Rahmawati dkk (2022). 

6. Budaya organisasi terhadap competitive advantage 

Budaya organisasi termasuk variabel penentu keberhasilan suatu pekerjaan dan 

dapat mempengaruhi competitive advantage sebuah organisasi atau lembaga. 

Hubungan dua variabel tersebut didasarkan pada hasil penelitian relevan 

sebelumnya yang dilakukan oleh: Azhad dkk (2018), dan Halima & Mardiana 

(2020) yang dapat disimpulkan bahwa competitive advantage suatu organisasi 

atau lembaga pendidikan akan dapat meningkat jika budaya organisasinya 

dijalankan dengan baik. 
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7. Kepemimpinan visioner dan total quality management terhadap 

competitive advantage melalui budaya organisasi 

Menurut Creemers & Reynolds (2002) bahwa organisasi tidak akan unggul 

tanpa ada suatu competitive (persaingan) dan budaya organisasi yang baik. 

Kemudian, hasil penelitian Jameel et al (2021) menyimpulkan bahwa suatu 

manajemen yang dikelola dengan baik memegang peran penting dalam 

mencapai competitive advantage. Secara relevansinya, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa suatu kepemimpinan visioner, total quality management 

dan budaya organisasi mempengaruhi competitive advantage suatu organisasi 

atau lembaga pendidikan. 

2.6 Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan hubungan antar variabel, terdapat hubungan konsep 

dan framework (kerangka) sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini. Adapun 

hubungan konsep teori yang mendasari penelitian ini, adalah sebagai berikut:      

1) Korelasi kepemimpinan visioner dengan total quality management 

Kepemimpinan visioner merupakan kepemimpinan yang berorientasi pada 

capaian visi organisasi/lembaga dan total quality management merupakan tata 

kelola yang fokus pada mutu organisasi/lembaga secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, organisasi atau lembaga pendidikan akan berjalan baik, jika 

penyelenggaraannya didukung oleh manajemen yang dikelola dengan baik 

pula dan tidak lepas dari peran pemimpin yang visioner. 

2) Pengaruh kepemimpinan visioner terhadap budaya organisasi 

Budaya organisasi diartikan sebagai nilai, keyakinan, norma, sikap, asumsi, 

dan cara melakukan sesuatu yang harus dipatuhi serta harus dijalankan oleh 

setiap individu pada suatu organisasi/lembaga pendidikan. Budaya organisasi 

ini merupakan hal penting yang harus ada pada sebuah organisasi. Untuk itu, 

agar pelaksanaannya berjalan dengan baik, maka perlu peran dari seorang 

pemimpin yang visioner. Dengan demikian, kepemimpinan visioner termasuk 

penentu dan memiliki pengaruh penting terhadap budaya organisasi. Hal ini 

dikarenakan pemimpin yang visioner dapat menciptakan iklim kerja suatu 

organisasi menjadi baik. 
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3) Pengaruh kepemimpinan visioner terhadap competitive advantage  

Competitive advantage diartikan sebagai suatu keunggulan dan kemampuan 

sebuah organisasi/lembaga pendidikan untuk menjadi lebih baik, unggul, dan 

mampu bersaing antar organisasi/lembaga pendidikan lainnya. Untuk dapat 

mewujudkannya, diperlukan peran kepemimpinan visioner yang fokus 

terhadap keunggulan, mutu organisasi/lembaga pendidikan, dan kepuasan 

pelanggan baik pada masa sekarang maupun pada masa mendatang. Dengan 

demikian, kepemimpinan visioner sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

suatu competitive advantage pada sebuah lembaga pendidikan. 

4) Pengaruh total quality management terhadap budaya organisasi 

Total quality management (TQM) memuat berbagai sistem dan aturan dalam 

mencapai mutu suatu organisasi/lembaga ke arah pengelolaan yang menjadi 

semakin baik dan berkesinambungan. Adanya sistem dan aturan tersebut, salah 

satu upaya yang bisa dilaksanakan adalah dengan memaksimalkan budaya 

organisasi. Budaya yang berlaku dalam sebuah organisasi merupakan wujud 

dari pelaksanaan suatu manajemen yang baik. Dengan demikian, adanya TQM 

yang dijalankan dengan baik dan maksimal maka akan dapat menyelaraskan 

budaya yang ada dalam suatu organisasi/lembaga pendidikan.  

5) Pengaruh total quality management terhadap competitive advantage 

Competitive advantage menekankan pada aspek keunikan dan keunggulan 

yang harus dimiliki dan harus ada pada sebuah organisasi atau lembaga 

pendidikan. Adapun aspek keunikan dan keunggulan yang dimaksud disini 

adalah berkaitan dengan mutu pendidikan sedangkan mutu pendidikan tidak 

lepas dari konsep total quality management (TQM) yang fokusnya pada hal 

diferensiasi atau unsur pembeda dari sebuah lembaga atau organisasi. Jika 

TQM dilaksanakan dengan baik sesuai dengan konsep, sistematika, dan aturan 

yang berlaku, maka sebuah lembaga atau organisasi pendidikan pasti akan 

dapat mencapai dan meningkatkan competitive advantage sehingga mampu 

bersaing etis antar organisasi atau lembaga lainnya. Dengan demikian, TQM 

merupakan unsur yang penting bagi lembaga atau organisasi pendidikan dan 

memiliki pengaruh terhadap pencapaian competitive advantage pendidikan. 
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6) Pengaruh budaya organisasi terhadap competitive advantage 

Budaya organisasi merupakan salah satu unsur penting sekaligus sebagai faktor 

penentu keberhasilan pekerjaan sebuah organisasi atau lembaga pendidikan, 

sedangkan competitive advantage tidak akan memiliki value (nilai) baik 

internal maupun eksternal suatu organisasi atau lembaga pendidikan jika tidak 

didukung oleh tatanan hubungan, norma dan iklim yang baik dalam organisasi 

atau lembaga tersebut. Budaya organisasi yang baik, dapat memberikan hasil 

yang baik bagi organisasi atau lembaga dalam mengembangkan advantage 

(keunggulan) sekaligus meningkatkan kemampuan competitive (persaingan) 

antar yang lain dalam bidang pendidikan. Dengan demikian, budaya organisasi 

memiliki pengaruh yang penting terhadap capaian competitive advantage 

sebuah organisasi atau lembaga pendidikan. 

7) Kepemimpinan visioner dan total quality management terhadap 

competitive advantage melalui budaya organisasi 

Competitive advantage tidak akan tercapai tanpa didukung oleh peran seorang 

pemimpin, total quality management (TQM) dan budaya organisasi. Pemimpin 

yang baik selalu mengedepankan mutu dan keunggulan sesuai dengan tujuan 

bersama. Keunggulan organisasi memberi implikasi ke arah yang baik jauh ke 

masa depan. Selain itu, budaya organisasi memuat perilaku yang sesuai dengan 

norma yang berlaku sekaligus memahami apa yang menjadi keinginan 

masyarakat pada masa mendatang. Upaya yang dapat dilaksanakan adalah 

dengan melalui perbaikan berkelanjutan sehingga baik organisasi maupun 

anggota organisasi memiliki nilai, mutu, dan mampu bersaing. Dengan 

demikian, kepemimpin visioner dan TQM melalui budaya organisasi secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap competitive advantage. 

Berdasarkan uraian tersebut, disusun sistematika kerangka pikir yang disesuaikan 

dengan teknik analisisnya. Teknik analisis penelitian ini yakni menggunakan path 

analysis, yaitu teknik analisis uji hipotesis korelasi kausalitas pada regresi berganda 

jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel terikat baik langsung maupun tidak 

(Rutherford & Choe, 1993; Bryman & Cramer, 2001). Adapun sistematika 

kerangka pikir penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Sistematika kerangka pikir penelitian 

Berdasarkan gambar tersebut, maksud kerangka pikir pada penelitian ini diuraikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan visioner (X1) berkorelasi erat dengan total quality management 

(X2) begitupun sebaliknya dan dua variabel ini sama-sama saling memperkuat. 

2. Kepemimpinan visioner (X1) mempengaruhi budaya organisasi (Y) artinya 

capaian budaya organisasi (Z) dipengaruhi oleh kepemimpinan visioner (X1)  

3. Kepemimpinan visioner (X1) berpengaruh terhadap competitive advantage (Y), 

artinya keberhasilan competitive advantage (Y) dipengaruhi langsung oleh 

kepemimpinan visioner (X1)  

4. Total quality management (X2) mempengaruhi budaya organisasi (Z), artinya 

keberhasilan budaya organisasi (Z) dipengaruhi langsung oleh total quality 

management (X2) 

5. Total quality management (X2) mempengaruhi competitive advantage (Y), 

artinya keberhasilan competitive advantage (Y) dipengaruhi langsung oleh 

total quality management (X2)  

6. Budaya organisasi (Z) mempengaruhi competitive advantage (Y), keberhasilan 

competitive advantage (Y) dipengaruhi langsung oleh budaya organisasi (Z) 

7. Kepemimpinan visioner (X1) dan total quality management (X2) secara 

simultan mempengaruhi competitive advantage (Y) melalui budaya organisasi 

(Z), artinya keberhasilan competitive advantage (Y) secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh budaya organisasi (Z), kepemimpinan visioner (X1) dan total 

quality management (X2). Jika competitive advantage (Y) tercapai, budaya 

organisasi (Z), kepemimpinan visioner (X1), dan total quality management (X2) 

juga tercapai. 

Competitive Advantage 

(Y) 

Total Quality Management 

(X2) 

Kepemimpinan Visioner 

(X1) 

Budaya Organisasi 

(Z) 
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2.7 Hipotesis Penelitian    

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis 

dalam penelitian ini, antara lain diharapkan: 

H.1 : Terdapat korelasi kepemimpinan visioner (X1) yang positif dengan total 

quality management (X2) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

H.2 : Terdapat pengaruh positif kepemimpinan visioner (X1) terhadap budaya 

organisasi (Z) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

H.3 : Terdapat pengaruh positif kepemimpinan visioner (X1) terhadap competitive 

advantage (Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

H.4 : Terdapat pengaruh positif total quality management (X2) terhadap budaya 

organisasi (Z) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

H.5 : Terdapat pengaruh positif total quality management (X2) terhadap 

competitive advantage (Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

H.6 : Terdapat pengaruh positif budaya organisasi (Z) terhadap competitive 

advantage (Y) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 

H.7 : Terdapat pengaruh positif kepemimpinan visioner (X1) dan total quality 

management (X2) terhadap competitive advantage (Y) melalui budaya 

organisasi (Z) pada MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu prosedur dan teknik dalam penelitian yang berguna 

sebagai panduan untuk menghasilkan model penelitian (Arikunto, 2010). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang 

mengkaji permasalahan berdasarkan data konkrit yang hasilnya berupa angka dan 

diukur menggunakan statistik dengan tujuan untuk menghasilkan suatu kesimpulan 

penelitian berdasarkan keadaan sebenarnya sehingga diperoleh gambaran yang 

berlaku terkait variabel yang diteliti (Sugiyono, 2018). Adapun yang termasuk 

desain dalam penelitian ini yaitu: jenis, teknik, objek, dan subjek penelitian. 

Penelitian ini termasuk jenis ex-post facto, yaitu peneliti menentukan sebab 

kejadian peristiwa, pengaruh, dan hal yang mempengaruhi suatu variabel, 

sedangkan teknik analisis datanya menggunakan path analysis. Adapun objek 

penelitian ini terkait kepemimpinan visioner, total quality management, budaya 

organisasi, dan competitive advantage, sedangkan subjek penelitian ini meliputi 

seluruh guru pada 29 (dua puluh sembilan) MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu.  

3.2 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi penelitian ini adalah seluruh guru pada 

MTs. swasta se-Kabupaten Pringsewu, berstatus non-PNS, satminkal, memiliki 

NPK, dan terdaftar pada database nasional SIMPATIKA Kemenag RI. Satminkal 

yaitu kelompok kerja yang bertugas menghimpun, menganalisis dan mengolah data 

informasi terkait perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian program pendidikan 

(Sufiadi dan Noor, 2015). NPK (nomor pendidik dan kependidikan) adalah nomor 

yang diterbitkan oleh Kemenag RI bagi semua guru baik PNS maupun non-PNS 

dan SIMPATIKA (sistem informasi manajemen pendidik tenaga dan kependidikan) 
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yaitu sistem informasi guru dan tenaga kependidikan berbasis teknologi jaringan 

elektronik (Dirjen GTK, 2021). Kemudian, mengacu pada data yang diperoleh dari 

Bidang Pendidikan Islam Kemenag Kabupaten Pringsewu tahun 2023, populasi 

penelitian ini berjumlah 422 orang guru (non-PNS) pada MTs. swasta se-Kabupaten 

Pringsewu. Secara rinci, data jumlah guru (populasi) disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Data dan jumlah populasi penelitian 

No. NPSN Nama MTs. Swasta Kecamatan 
Jumlah Guru 

(Populasi) 

1. 10816916 MTs.S YPPTQMH Ambarawa 28 

2. 10816914 MTs.S GUPPI Ambarawa 15 

3. 10816915 MTs.S Yasmida Ambarawa 16 

4. 10816930 MTs.S Nurul Huda Pringsewu 19 

5. 10816932 MTs.S Khidmatul Ummah Pringsewu 11 

6. 10816931 MTs.S YAMI Al Wustho Pringsewu 15 

7. 69728084 MTs.S Ma'arif Pajaresuk Pringsewu 15 

8. 10816919 MTs.S Nurul Ulum Gadingrejo 16 

9. 10816920 MTs.S Raden Intan Gadingrejo 13 

10. 69851405 MTs.S Baabussalam Gadingrejo 19 

11. 10816921 MTs.S Darussalam Pagelaran 11 

12. 10816922 MTs.S Pelita Pagelaran 9 

13. 10816923 MTs.S Raudlatul Munawwaroh Pagelaran 17 

14. 70008542 MTs.S Ibnu Katsir Pagelaran 13 

15. 60728758 MTs.S Raudlatul Huda Pagelaran Utara 16 

16. 10816918 MTs.S SA Miftahul Huda Banyumas 12 

17. 10816926 MTs.S Miftahul Huda Pardasuka 11 

18. 10816927 MTs.S Nurul Falah Al Amin Pardasuka 24 

19. 10816928 MTs.S Nurul Iman Pardasuka 16 

20. 10816933 MTs.S Islamiyah Sukoharjo 16 

21. 10816934 MTs.S Ma'arif Keputran Sukoharjo 17 

22. 69728083 MTs.S Ma'arif Siliwangi Sukoharjo 8 

23. 69851404 MTs.S Ma'arif Sukoharjo III Sukoharjo 12 

24. 69927997 MTs.S Nurul Falah Sukoharjo 8 

25. 10816909 MTs.S Al Hidayah Adiluwih 13 

26. 10816910 MTs.S Al Huda Adiluwih 13 

27. 10816911 MTs.S Darul Ulum Adiluwih 10 

28. 10816912 MTs.S Ibnu Zein Adiluwih 16 

29. 10816913 MTs.S Zamais Adiluwih 13 

Jumlah 422 

Sumber data: Kemenag Pringsewu (2023)  
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3.3 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

proportional random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel dari 

anggota populasi secara acak, sederhana, dan bersifat homogen (Gulo, 2002). 

Penelitian ini menerapkan pilot study (uji coba) terlebih dahulu pada sampel yang 

ditentukan. Uji coba dilakukan minimal 30 (tiga puluh) perwakilan populasi sebagai 

survei awal dan pengembangan skala (Johnson & Brooks, 2010).  

Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menerapkan pilot study (uji coba) pada 35 

(tiga puluh lima) guru pada MTs. swasta di kabupaten Pringsewu dan dalam 

menentukan jumlah sampelnya peneliti menggunakan rumus Slovin (Yusuf, 2017): 

n = N 

N(e)2 + 1 

Keterangan : n : banyak sampel 

 N : banyak populasi 

 e : tingkat toleransi kesalahan 5% (0.05)  

Berdasarkan rumus tersebut, hasil yang diperoleh dalam penentuan jumlah sampel 

pada penelitian ini yaitu: 

 
 

 
 

 
 

   

n = 
N 

= 
422 

= 
422 

= 205,352 → n = 205 
N(e)2 + 1 422(0,05)2 + 1 2,055 

 

Jumlah dari sampel tersebut lalu ditentukan jumlah proporsi sampel setiap 

madrasah, dengan menggunakan rumus (Gulo, 2002): 

ni = 
n 

x  Ni 
N 

Keterangan : ni : jumlah sampel 

 n : sampel penelitian 

 N : populasi penelitian 

 Ni : jumlah seluruh sampel  

Adapun hasil penentuan jumlah sampel pada setiap madrasah sesuai rumus tersebut 

secara rinci disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Proporsi jumlah penentuan dan pengambilan sampel penelitian 

No. Nama MTs. Swasta 
Jumlah 

Guru non-PNS 

Penentuan Sampel 

Penentuan Proporsi Jumlah 

1. MTs.S YPPTQMH 28 205 / 422  x  29  = 13.60 14 

2. MTs.S GUPPI 15 205 / 422  x  15  =   7.29 7 

3. MTs.S Yasmida 16 205 / 422  x  16  =   7.77 8 

4. MTs.S Nurul Huda 19 205 / 422  x  19  =   9.23 9 

5. MTs.S Khidmatul Ummah 11 205 / 422  x  11  =   5.34 5 

6. MTs.S YAMI Al Wustho 15 205 / 422  x  15  =   7.29 7 

7. MTs.S Ma'arif Pajaresuk 15 205 / 422  x  15  =   7.29 7 

8. MTs.S Nurul Ulum 16 205 / 422  x  16  =   7.77 8 

9. MTs.S Raden Intan 13 205 / 422  x  13  =   6.32 6 

10. MTs.S Baabussalam 19 205 / 422  x  19  =   9.23 9 

11. MTs.S Darussalam 11 205 / 422  x  11  =   5.34 5 

12. MTs.S Pelita 9 205 / 422  x   9   =   4.37 4 

13. MTs.S Raudlatul Munawwaroh 17 205 / 422  x  17  =   8.54 9 

14. MTs.S Ibnu Katsir 13 205 / 422  x  13  =   6.32 6 

15. MTs.S Raudlatul Huda 16 205 / 422  x  16  =   7.77 8 

16. MTs.S SA Miftahul Huda 12 205 / 422  x  12  =   5.83 6 

17. MTs.S Miftahul Huda 11 205 / 422  x  11  =   5.34 5 

18. MTs.S Nurul Falah Al Amin 24 205 / 422  x  24  = 11.66 12 

19. MTs.S Nurul Iman 16 205 / 422  x  16  =   7.77 8 

20. MTs.S Islamiyah 16 205 / 422  x  16  =   7.77 8 

21. MTs.S Ma'arif Keputran 17 205 / 422  x  17  =   8.54 9 

22. MTs.S Ma'arif Siliwangi 8 205 / 422  x    8  =   3.89 4 

23. MTs.S Ma'arif Sukoharjo III 12 205 / 422  x  12  =   5.83 6 

24. MTs.S Nurul Falah 8 205 / 422  x    8  =   3.89 4 

25. MTs.S Al Hidayah 13 205 / 422  x  13  =   6.32 6 

26. MTs.S Al Huda 13 205 / 422  x  13  =   6,32 6 

27. MTs.S Darul Ulum 10 205 / 422  x  10  =   4.86 5 

28. MTs.S Ibnu Zein 16 205 / 422  x  16  =   7.77 8 

29. MTs.S Zamais 13 205 / 422  x  13  =   6.32 6 

Jumlah 422 205 

Sumber data: Kemenag Pringsewu (2023), diolah peneliti 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapat data yang obyektif, maka teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui dua cara, yaitu kuesioner dan dokumentasi. 

Kuesioner merupakan instrumen yang berisi pernyataan yang akan dijawab oleh 

responden sesuai kondisi nyata dengan menggunakan skala Likert, yaitu suatu alat 
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ukur untuk menetapkan subyek kategori dengan memberi nomor kategori dengan 

interval 1- 5 (Sugiyono, 2018). Adapun kategori skala pada penelitian ini, yaitu: SS 

(sangat setuju : 5), S (setuju : 4), R (ragu-ragu : 3), KS (kurang setuju : 2), dan SKS 

(sangat kurang setuju : 1). Sedangkan dokumentasi merupakan suatu teknik untuk 

mengetahui sesuatu dengan melihat beberapa catatan, arsip, dan dokumen lainnya 

yang dapat menunjang penelitian, seperti: data pegawai, profil, struktur organisasi 

atau yang lainnya.  

3.5 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi lalu ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2018). Penelitian ini terdiri dari empat variabel, yaitu: kepemimpinan 

visioner (X1), total quality management (X2), budaya organisasi (Z), dan 

competitive advantage (Y). Kemudian, dari empat variabel tersebut terbagi menjadi 

tiga, yakni: variabel bebas (X1 dan X2), variabel terikat (Y), dan variabel perantara 

(Z). Selanjutnya, masing-masing variabel tersebut dibedakan menjadi dua definisi, 

yaitu: definisi konseptual variabel dan definisi operasional variabel. Definisi 

konseptual variabel adalah definisi konsep yang berhubungan dengan variabel 

penelitian berdasarkan pendapat ahli sedangkan definisi operasional variabel yaitu 

definisi berdasarkan sifat yang dapat diobservasi, bertujuan untuk menghindari 

kesalahan baik penentuan alat maupun pengumpulan datanya (Suryabrata, 2006). 

(1) Definisi konseptual variabel penelitian 

Adapun masing-masing definisi konseptual variabel pada penelitian ini, 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Competitive advantage (Y) 

Competitive advantage (Y) yaitu sebuah keunggulan yang dicapai oleh 

organisasi untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang lain dalam hal jasa, industri, atau pasar yang sama (Porter, 1993).  

2. Kepemimpinan visioner (X1)  

Kepemimpinan visioner (X1) yaitu kepemimpinan yang memiliki rencana 

jauh ke depan, berorientasi pada visi dan berupaya memanfaatkan semua 

sumber daya untuk mencapai tujuan bersama (Nanus, 1992).  



32 

 

3. Total quality management (X2)  

Total quality management (X2) merupakan sebuah filosofi perbaikan terus 

menerus yang memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap 

organisasi dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan 

baik pada saat ini maupun masa mendatang (Sallis, 1993). 

4. Budaya organisasi (Z)  

Budaya organisasi (Z) merupakan perekat sosial yang mengikat setiap 

individu dalam organisasi dan berfungsi sebagai kumpulan nilai, norma, 

keyakinan, sikap, asumsi, dan cara melakukan sesuatu (Schein, 1985). 

(2) Definisi operasional variabel penelitian 

Adapun definisi operasional setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Competitive advantage (Y) 

Definisi operasional competitive advantage (Y), yaitu skor total kuesioner 

yang diperoleh dari dimensi menurut Kotler& Keller (2009), yaitu: 

program quality (mutu program), program uniqueness (keunikan 

program), price (biaya), good human resources (sumber daya manusia), 

dan reputation (reputasi). 

2. Kepemimpinan visioner (X1) 

Definisi operasional kepemimpinan visioner (X1), yakni skor total 

kuesioner dari dimensi menurut Komariyah & Triatna (2010), yaitu: 

direction setter (penentu arah), agent of change (agen perubahan), 

spokesperson (juru bicara), dan coach (pelatih). 

3. Total quality management (X2) 

Definisi operasional total quality management (X2), adalah skor total 

kuesioner yang diperoleh dari dimensi menurut Tenner (1994), yaitu: input 

pendidikan, proses pendidikan, dan output pendidikan. 

4. Budaya organisasi (Y) 

Definisi operasional budaya organisasi (Z) yakni perolehan skor kuesioner 

dari dimensi menurut Luthan (2005), yakni: behavioral regularities 

(prilaku teratur), norms (norma), dominant values (nilai inti), philosophy 

(pandangan), rules (aturan), dan organizational climate (iklim organisasi). 
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3.6 Kisi-Kisi Kuesioner Variabel Penelitian 

Berdasarkan definisi operasional, maka kisi-kisi kuesioner instrumen variabel pada 

penelitian ini yang secara garis besarnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi kuesioner instrumen variabel penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Item 
 

Competitive  

advantage (Y)  

Kotler& Keller 

(2009) 

Program quality (mutu 

program) 

Melaksanakan program mutu 1, 2, 3 

Mengevaluasi program mutu  4, 5 

Program uniqueness 

(keunikan program) 

Memiliki program unggulan 6, 7 

Memiliki prestasi akademik  8, 9 

Price (biaya pendidikan) Biaya pendidikan terjangkau  10, 11 

Good human resources 

(sumber daya manusia) 

PTK sesuai kualifikasinya 12, 13 

Reputation (nilai yang baik) Mengutamakan kepuasan   14, 15 

Kepemimpinan 

visioner (X1) 

Komariyah & 

Triatna (2010) 

Direction setter (penentu arah) Mengarahkan dan memotivasi 16, 17 

Komunikatif dan supportif 18, 19 

Agent of change (agen 

perubahan) 

Inovatif dalam pekerjaan 20, 21 

Enerjik, stategik, bersemangat 22,23,24 

Spokes person (juru bicara) Menghargai dan membangun 25,26,27 

Coach (pelatih) Terampil melatih 28,29, 30 

Total quality 

management (X2) 

Tenner (1994) 

Education input Manajemen tertata 31, 32 

Berkomitmen dan disiplin 33, 34 

Loyalitas dan berdedikasi 35, 36 

Education process Kegiatan pembelajaran efektif 37,38,39 

Sarana sesuai standar  40,41,42 

Education output  Terampil dan mampu bersaing 43,44,45 

Budaya 

organisasi (Z) 

Luthan (2005) 

Behavioral regularities (prilaku 

baik) 
Mandiri dan bertanggungjawab 46,47,48 

Norms (norma atau pedoman) Menjunjung harkat dan giat 49,50,51 

Dominant values (nilai inti) Tolong menolong dan 

beribadah 
52,53,54 

Philosophy (pandangan) Berpandangan hidup 55, 56 

Rules (aturan) Penegakkan tata tertib 57, 58 

Organizational climate (iklim 

organisasi) 
Kreatif dan terampil 59, 60 

Sumber data: Diolah peneliti 

3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

(1) Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui valid dan tidaknya suatu instrumen 

penelitian yang akan digunakan (Arikunto, 2010). Uji validitas ini melalui 
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analisis R-pearson dengan taraf signifikansi 0.05 yang hasilnya dibandingkan 

antara R-hitung dengan R-tabel. Kriteria ujinya yaitu jika R-hitung > R-tabel 

maka data valid, tetapi jika R-hitung < R-tabel maka data tidak valid untuk 

pengambilan data. Berdasarkan hasil pilot study (uji coba) penelitian terhadap 

35 sampel guru (N) dengan taraf signifikansi 0.05 (Df = N – 2 = 33) diperoleh 

nilai R-tabel sebesar 0.334, maka instrumen dapat dikatakan valid jika nilai R-

hitung > 0.334. Adapun hasil rinci uji validitas instrumen disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.4 Data hasil uji validitas instrumen penelitian 

Variabel Item Butir R-hitung R-tabel Keterangan  

Competitive 

Advantage (Y) 

Y.01 1 0.8548 0.334 valid 

Y.02 2 0.8092 0.334 valid 

Y.03 3 0.8366 0.334 valid 

Y.04 4 0.6562 0.334 valid 

Y.05 5 0.2453 0.334 tidak valid 

Y.06 6 0.7729 0.334 valid 

Y.07 7 0.8257 0.334 valid 

Y.08 8 0.7403 0.334 valid 

Y.09 9 0.5139 0.334 valid 

Y.10 10 0.4592 0.334 valid 

Y.11 11 0.6466 0.334 valid 

Y.12 12 0.6662 0.334 valid 

Y.13 13 0.8513 0.334 valid 

Y.14 14 0.7937 0.334 valid 

Y.15 15 0.5149 0.334 valid 

Kepemimpinan 

Visioner (X1) 

X1.01 16 0.8853 0.334 valid 

X1.02 17 0.9134 0.334 valid 

X1.03 18 0.9115 0.334 valid 

X1.04 19 0.8479 0.334 valid 

X1.05 20 0.8453 0.334 valid 

X1.06 21 0.8174 0.334 valid 

X1.07 22 0.9147 0.334 valid 

X1.08 23 0.8566 0.334 valid 

X1.09 24 0.9140 0.334 valid 

X1.10 25 0.7089 0.334 valid 

X1.11 26 0.4863 0.334 valid 

X1.12 27 0.8454 0.334 valid 

X1.13 28 0.2228 0.334 tidak valid 

X1.14 29 0.2764 0.334 tidak valid 

X1.15 30 0.5703 0.334 valid 

Total Quality 

Management (X2) 

X2.01 31 0.7862 0.334 valid 

X2.02 32 0.8823 0.334 valid 

X2.03 33 0.5719 0.334 valid 

X2.04 34 0.5108 0.334 valid 

X2.05 35 0.7326 0.334 valid 



35 

 

Tabel 3.4 (lanjutan) 

Variabel Item Butir R-hitung R-tabel Keterangan  

 

X2.06 36 0.8815 0.334 valid 

X2.07 37 0.7385 0.334 valid 

X2.08 38 0.7839 0.334 valid 

X2.09 39 0.7633 0.334 valid 

X2.10 40 0.3133 0.334 tidak valid 

X2.11 41 0.7330 0.334 valid 

X2.12 42 0.6533 0.334 valid 

X2.13 43 0.4887 0.334 valid 

X2.14 44 0.8592 0.334 valid 

X2.15 45 0.7551 0.334 valid 

Budaya 

Organisasi (Z) 

Z.01 46 0.2847 0.334 tidak valid 

Z.02 47 0.7913 0.334 valid 

Z.03 48 0.6547 0.334 valid 

Z.04 49 0.7604 0.334 valid 

Z.05 50 0.7540 0.334 valid 

Z.06 51 0.7478 0.334 valid 

Z.07 52 0.7379 0.334 valid 

Z.08 53 0.5587 0.334 valid 

Z.09 54 0.8121 0.334 valid 

Z.10 55 0.7161 0.334 valid 

Z.11 56 0.4943 0.334 valid 

Z.12 57 0.5505 0.334 valid 

Z.13 58 0.6021 0.334 valid 

Z.14 59 0.6652 0.334 valid 

Z.15 60 0.6529 0.334 valid 

Sumber: Hasil uji validitas instrumen SPSS v.25 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji validitas instrumen pada penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Instrumen variabel competitive advantage (Y) diperoleh nilai R-hitung 

pada butir 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15 semuanya > 0.334 

maka instrumen valid, sedangkan nilai butir 5 sebesar 0.2453 < 0.334 

dinyatakan tidak valid dan tersisa 14 butir yang valid. 

2) Instrumen variabel kepemimpinan visioner (X1) diperoleh nilai R-hitung 

pada butir 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, dan 30 semuanya 

> 0.334 maka instrumen valid, sedangkan nilai butir 28 sebesar 0.2228 dan 

butir 29 sebesar 0.2764. Nilai kedua butir tersebut < 0.334 sehingga 

dinyatakan tidak valid dan tersisa 13 butir yang valid. 

3) Instrumen variabel total quality management (X2) diperoleh nilai R-hitung 

pada butir 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, dan 45 
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semuanya > 0.334, maka instrumen valid, sementara nilai butir 40 sebesar 

0.3133 dinyatakan tidak valid dan tersisa 14 butir yang valid. 

4) Instrumen variabel budaya organisasi (Z) diperoleh nilai R-hitung pada 

butir 47, 48, 48, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, dan 60 semuanya > 

0.334 maka instrumen valid, sedangkan nilai butir 46 sebesar 0.2847 

dinyatakan tidak valid dan tersisa 14 butir yang valid. 

(2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan sebagai alat pengumpul data yang dianggap baik 

karena menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu nilai. Untuk menguji 

reliabilitas suatu instrumen adalah dengan menggunakan bantuan SPSS v.25 

dengan taraf signifikansi 0.05 (95%). Adapun kriteria dalam uji reliabilitas ini 

adalah jika nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka kuesioner reliabel dan 

sebaliknya jika nilai cronbach’s alpha < 0.60 maka kuesioner tidak reliabel. 

Jika instrumen dinyatakan reliabel, maka instrumen tersebut layak dan dapat 

dipergunakan untuk mengambil sebuah data dalam penelitian.  

Kemudian, nilai cronbach’s alpha (r11) dikategorikan ke dalam derajat 

reliabilitas. Menurut Sugiyono (2018), nilai derajat reliabilitas terbagi menjadi 

5 kategori, yaitu: (1). Sangat tinggi, jika r11 = 0.80 < r11 ≤ 1.00; (2). Tinggi, jika 

r11 = 0.60 < r11 ≤ 0.80; (3). Sedang, jika r11 = 0.40 < r11 ≤ 0.60; (4). Rendah, jika 

r11 = 0.20 < r11 ≤ 0.40; dan (5). Tidak reliabel, jika r11 = 0.00 < r11 ≤ 0.20. 

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini secara rinci datanya 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Hasil uji reliabilitas instrumen  

Reliability Statistics 

 
Kepemimpinan 

Visioner (X1) 

Total Quality 

Management (X2) 

Budaya 

Organisasi (Z) 

Competitive 

Advantage (Y) 

Valid N 15 15 15 15 

Cronbach’s Alpha .915 .920 .888 .901 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure 

Sumber : Hasil uji reliabilitas instrumen SPSS v.25 

Berdasarkan tabel tersebut, semua variabel diperoleh nilai cronbach’s alpha > 

0.60 dengan kategori sangat tinggi sehingga disimpulkan bahwa seluruh butir 

variabel dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian. 
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3.8 Uji Prasyarat Data 

Berdasarkan prasyarat datanya, penelitian ini menggunakan tiga uji, antara lain: 

1) Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang didapat berdistribusi 

normal atau tidak. Uji ini melalui bantuan SPSS v.25 pada semua variabel 

melalui analisis normal probability plot dan kolmogrof-smirnov test. Adapun 

kriteria uji pada normal probability plot yaitu jika titik ploting tersebar 

mengikuti arah garis diagonalnya maka data berdistribusi normal dan jika titik 

ploting tersebar tidak mengikuti arah garis diagonalnya maka data tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan kriteria uji pada kolmogrof-smirnov test yaitu 

jika nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal, tapi jika nilai 

signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.  

2) Uji linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat linearitas antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Uji ini dimaksudkan untuk 

menguji linear atau tidaknya suatu data (Sudjana, 2003) dan untuk melihat 

spesifikasi model sekaligus menghasilkan nilai F-hitung lalu dibandingkan 

dengan F-tabel (Astuti & Mustikawati, 2013). Uji ini pada semua variabel yang 

diteliti melalui analisis test for linearity pada SPSS v.25. Adapun kriteria ujinya 

yaitu jika nilai deviation from linearity > 0.05, maka terdapat linearitas dan jika 

nilai deviation from linearity < 0.05, maka tidak terdapat linearitas. 

3) Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan varian 

residual semua pengamatan model regresi linier ke pengamatan regresi lain. 

Jika varian dari hasil satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut sebagai 

homoskedastisitas, tapi jika berbeda maka disebut sebagai heteroskedastisitas. 

Untuk menguji gejala heteroskedastisitas, pengujian ini menggunakan bantuan 

SPSS v.25 melalui analisis glejser yaitu meregresikan variabel independen 

dengan variabel absolute residual. Adapun kriteria ujinya yaitu jika nilai 

signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, namun jika 

nilai signifikansi < 0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas.  
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3.9 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik path analysis yaitu teknik analisis uji hipotesis 

hubungan kausalitas variabel pada regresi berganda baik langsung maupun tidak 

langsung. Sesuai dengan kerangka pikir sebelumnya bahwa hubungan jalur antar 

masing-masing variabel pada penelitian ini dengan menggunakan analisis tersebut, 

disajikan melalui sistematika berikut: 

                                                                            ɛ1                                       ɛ2 

                                     ρ2                                                                                                
                  

    ρ1       
  R                                                                                                     ρ5 

                                                                                           
                                               ρ3                                                 

                                                                                            
ρ4 

 

 

Gambar 3.1 

Sistematika hubungan jalur antar variabel penelitian 

Keterangan:  R : koefisien regresi X1 dan X2 

 ρ1 : pengaruh X1 secara langsung terhadap Z 

 ρ2 : pengaruh X1 secara langsung terhadap Y 

 ρ3 : pengaruh X2 secara langsung terhadap Z 

 ρ4 : pengaruh X2 secara langsung terhadap Y 

 ρ5 : pengaruh Z secara langsung terhadap Y 

 ɛ1 : pengaruh variabel luar terhadap Z 

 ɛ2 : pengaruh variabel luar terhadap Y 

Berdasarkan gambar tersebut, terdapat variabel yang berkorelasi yakni pada R.  

Selain itu, terdapat variabel yang berpengaruh secara langsung yakni pada ρ1, 

ρ2, ρ3, ρ4, dan ρ5. Kemudian, terdapat variabel yang berpengaruh tidak langsung 

yakni pada ɛ1 dan ɛ2. Signifikan atau tidaknya hasil uji pada path analysis (analisis 

jalur), diuji melalui sobel test yang memberi nilai estimasi pengaruh tidak langsung 

kemudian dicari nilai T-hitung dengan membagi nilai data terhadap nilai standard 

error dan membandingkannya dengan nilai T-tabel (Preacher & Hayes, 2004). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka digunakan dua jenis rumus berikut ini: 

Competitive Advantage 

(Y) 

Total Quality Management 

(X2) 

Kepemimpinan Visioner 

(X1) 

Budaya Organisasi 

(Z) 
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Spapb = √ (pb2.Spa2) + (pa2.Spb2) + (Spb2.Spa2) 

 
t = 

pa.pb  

 Spapb  
          

 

Keterangan:   

Spapb :  standard error pengaruh tidak langsung variabel a terhadap variabel b 

pa :  koefisien pengaruh langsung variabel a terhadap variabel mediator 

pb :  koefisien pengaruh langsung variabel mediator terhadap variabel b 

Spa :  standard error pengaruh langsung variabel a terhadap variabel mediator  

Spb :  standard error pengaruh langsung variabel mediator terhadap variabel b 

Nilai T-hitung yang diperoleh lalu diidentifikasi pengaruh variabelnya dengan 

tingkat signifikansi 0.05, yaitu: jika nilai T-hitung < T-tabel maka pengaruh tidak 

langsung memiliki pengaruh signifikan, sebaliknya jika nilai T-hitung > T-tabel 

maka menunjukkan pengaruh tidak langsung tidak memiliki pengaruh signifikan.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “peningkatan competitive advantage mutu 

pendidikan pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu” maka simpulan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Kepemimpinan visioner (X1) berkorelasi positif dengan total quality 

management (X2) pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 49.1%, 

maka H1 : β ≠ 0 berarti hipotesis pertama diterima sehingga baik kepemimpinan 

visioner (X1) dan total quality management (X2) memiliki hubungan yang erat 

dan saling memperkuat. 

2. Kepemimpinan visioner (X1) berpengaruh positif terhadap budaya organisasi 

(Z) pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 25.3%, maka H1 : β ≠ 0 

berarti hipotesis ke-dua diterima sehingga jika kepemimpinan visioner (X1) 

meningkat, maka budaya organisasi (Z) juga meningkat. 

3. Kepemimpinan visioner (X1) berpengaruh positif terhadap competitive 

advantage (Y) pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 34.2%, 

maka H1 : β ≠ 0 berarti hipotesis ke-tiga diterima sehingga jika kepemimpinan 

visioner (X1) meningkat, maka competitive advantage (Y) juga meningkat. 

4. Total quality management (X2) berpengaruh positif terhadap budaya organisasi 

(Z) pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 46.4%, maka H1 : β ≠ 0 

berarti hipotesis ke-empat diterima sehingga jika total quality management 

(X2) meningkat, maka budaya organisasi (Z) juga meningkat. 

5. Total quality management (X2) berpengaruh positif terhadap competitive 

advantage (Y) pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 48.8%, 

maka H1 : β ≠ 0 berarti hipotesis ke-lima diterima sehingga jika total quality 

management (X2) meningkat, maka competitive advantage (Y) juga meningkat. 
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6. Budaya organisasi (Z) berpengaruh positif terhadap competitive advantage (Y) 

pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 79.8%, maka H1 : β ≠ 0 

berarti hipotesis ke-enam diterima sehingga jika budaya organisasi (Z) 

meningkat, maka competitive advantage (Y) juga meningkat. 

7. Secara simultan, kepemimpinan visioner (X1) dan total quality management 

(X2) berpengaruh positif terhadap competitive advantage (Y) melalui budaya 

organisasi (Z) pada MTs. swasta se-kabupaten Pringsewu sebesar 83.1%. Hasil 

uji koefisien jalur sub-struktural 1: kepemimpinan visioner (X1) dan total 

quality management (X2) terhadap budaya organisasi (Z) bahwa capaian 

budaya organisasi (Z) yang dipengaruhi oleh variabel lain (ɛ1) sebesar 70.6% 

sedangkan hasil uji jalur sub-struktural 2: kepemimpinan visioner (X1) dan 

total quality management (X2) melalui budaya organisasi (Z) terhadap 

competitive advantage (Y) bahwa capaian competitive advantage (Y) yang 

dipengaruhi oleh variabel lain (ɛ2) adalah sebesar 41.1%, maka H1 : β ≠ 0 

berarti hipotesis ke-tujuh diterima sehingga jika kepemimpinan visioner (X1) 

dan total quality management (X2) meningkat maka budaya organisasi (Z) dan 

competitive advantage (Y) juga meningkat dan jika competitive advantage (Y) 

tercapai maka budaya organisasi (Z), kepemimpinan visioner (X1), dan total 

quality management (X2) juga tercapai.  

5.2 Saran  

Berdasarkan beberapa simpulan yang telah diuraikan dan untuk menyempurnakan 

keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan, antara lain:  

1. Bagi instansi Kementerian Agama Kabupaten/Kota maupun instansi terkait 

lainnya, senantiasa lebih maksimal dalam mengevaluasi, merumuskan, 

merencanakan, pengambilan kebijakan, dan pembinaan terkait manajemen 

dalam peningkatan competitive advantage mutu pada lembaga pendidikan. 

2. Bagi pengelola, yayasan, atau pemilik lembaga pendidikan, hendaknya 

memberikan ruang gerak operasional yang lebih kepada pelaksana pada lembaga 

pendidikannya untuk menjadi lembaga maju, unggul dan mampu bersaing secara 

etis, inovatif, kompetitif, dan progresif dengan lembaga lainnya.  
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3. Bagi kepala madrasah, agar senantiasa semakin lebih optimal dalam berperan 

aktif sesuai tugas dan fungsinya sesuai visi dan tujuan pendidikan. Selain itu, 

berupaya giat menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpinnya menjadi 

lembaga yang unggul dan mampu berdaya saing dengan lembaga pendidikan 

yang lain dalam hal implementasi kepemimpinan visioner, total quality 

management, budaya organisasi, dan competitive advantage mutu lembaga 

pendidikan menjadi lembaga yang dicari, diakui, dan diminati oleh masyarakat. 

4. Bagi tenaga pendidikan, agar senantiasa lebih optimal dan maksimal dalam 

meningkatkan kinerjanya mencapai lembaga yang competitive advantage.  

5. Bagi guru, hendaknya terus berusaha maksimal melalui berbagai upaya efektif, 

bersikap aktif, dan bersinergi tepat dalam meningkatkan motivasi, disiplin, 

komitmen, dan kinerjanya untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang 

bermutu serta menghasilkan generasi yang berakhlak, berilmu, dan mampu 

berkompetitif melalui competitive advantage, total quality management, dan 

budaya organisasi.  

6. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat:  menggunakan ukuran dan jumlah 

sampel yang lebih besar, tidak berbatas kabupaten/kota, dan target responden 

yang lebih beragam; target satuan pendidikan bisa selain jenjang MTs. (misal: 

SMP swasta/negeri); lebih maksimal dalam mengembangkan indikator setiap 

dimensi pada kuesioner penelitian; menggabungkan penelitian data kuantitatif 

dengan data kualitatif sehingga data dan hasil penelitian yang diperoleh lebih 

valid;  menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi competitive 

advantage yang tidak diteliti pada penelitian ini; menggunakan teknik dan 

metode pengambilan sampel lain yang dipandang lebih baik, valid, dan objektif 

berikut teknik analisis datanya; dan waktu penelitian dilaksanakan dengan 

kurun yang tidak singkat sehingga hasil data lebih valid, objektif dan konstan. 
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